BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 1V maka
peneliti berkesimpulan, terdapat pengaruh kepemimpinan guru terhadap
kedisiplinan belajar peserta didik di MAS Pondok Pesantren Darul
Makmur Sungai Cubadak Kabupaten Agam.

Hal itu dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan uji regresi linear
sederhana diperoleh nilai F hitung sebesar 17,362, kemudian untuk
mengetahui apakah hasil tersebut memiliki adanya pengaruh yang
signifikan atau tidak, hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji regresi
linear sederhana dengan menggunakan yang namanya SPSS versi 27,
dengan nilai Ff@P¢! yaitu 4.00 pada n = 64 untuk taraf signifikansi 0,05
dimana diperoleh hasil FtPet yaitu 4.00 serta hasil signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan demikian maka F?t“nd 17,362 > Ftabel 400 serta nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.

Hal ini berarti hipotesis kepemimpinan guru (H,) yang menyatakan
adanya pengaruh kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar peserta
didik dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis nihil (H,) yang
menyatakan tidak adanya pengaruh ditolak. Maka berdasarkan hasil uji

regresi linear sederhana yang peneliti lakukan didapatkan bahwa hasil
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penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan Pengaruh
Kepemimpinan Guru Terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di
MAS Pondok Pesantren Darul Makmur Sungai Cubadak Kabupaten

Agam.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan guru
terhadap kedisiplinan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Swasta
(MAS) Pondok Pesantren Darul Makmur Sungai Cubadak Kecamatan
Baso Kabupaten Agam, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah
Diharapkan dapat terus mendukung dan meningkatkan kualitas
kepemimpinan guru melalui program pembinaan, pelatihan, dan
supervisi secara berkelanjutan. Sekolah perlu menciptakan iklim kerja
yang kondusif agar guru dapat menjalankan perannya secara optimal
sebagai pemimpin pembelajaran. Dengan kepemimpinan guru yang
baik, diharapkan kedisiplinan belajar peserta didik dapat terus
meningkat dan tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal.
2. Bagi Guru
Diharapkan ~ dapat  terus  meningkatkan  kemampuan
kepemimpinan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam hal
keteladanan, pemberian motivasi, serta pengelolaan kelas yang efektif.

Guru hendaknya bersikap konsisten dalam menegakkan aturan, adil
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dalam mengambil keputusan, serta mampu membangun komunikasi
yang baik dengan peserta didik. Dengan demikian, guru dapat menjadi
teladan yang positif dan berpengaruh dalam membentuk sikap disiplin
belajar peserta didik.
. Bagi Peserta Didik

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kedisiplinan dalam belajar, baik di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah. Peserta didik diharapkan mampu mematuhi tata tertib sekolah,
mengatur waktu belajar dengan baik, serta bertanggung jawab terhadap
tugas-tugas akademik yang diberikan. Kedisiplinan belajar yang baik
akan membantu peserta didik mencapai prestasi belajar yang optimal
dan membentuk karakter yang positif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dan acuan dalam melakukan penelitian yang berkaitan
dengan kepemimpinan guru dan kedisiplinan belajar peserta didik.
Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel lain yang juga
berpengaruh terhadap kedisiplinan  belajar, seperti lingkungan
keluarga, motivasi belajar, budaya sekolah, serta menggunakan metode
penelitian yang berbeda agar memperoleh hasil yang lebih

komprehensif.
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